











































































































































































































































































































BAB 1V

PENUTUP

Perkembangan mahluk hidup sepertimanusia akan berkembang secaradinamis
dan adaptif. Karena manusia tidak membiarkan dirinva begitu saja-dihanyutkan olch
lingkungannya. manusia selalu berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungannva
dengan segala kemampuan akalnya. Untuk itu manusia harus dapat menilai dan
mengevaluasi lingkungannya dan mengangkatnya ke dalam pilicynyva. Selembar kulit
pohon pada waktu lampau merupakan suatu tantangan bagi manusiauntuk mengolahnva
menjadi selembar pakaian. atau selembar bahan pakaian pada saat ini merupakan suatu
tantangan bagi seorang designer untuk membuat suatu bentuk pakaian yang indah.

Pada dasarnya setiap manusia sangat diresapi oleh pengaruh-pengaruh dan
sukunya dan dari lingkungannya. Lingkungan disini dapat diartikan scbagai :

a. Lingkungan alam
b. Lingkungan sosial
c¢. Lingkungan budaya.

Gejala tersebut diatas merupakan sosio cultural bagi setiap manusia, yaitu ruang
lingkup daya kekuatan yang meliputi manusia dan yang ditentukan oleh pertalian
dengan sukunya atau masyarakatnya (sosio) dan oleh kebudayaannya (cultural).
Baru setelah berpuluh-puluh tahun berkembang ruang lingkup tersebut mencapai
identitasnya, yang sedikit berbeda dengan identitas asalnya.

Masyarakat Betawi sejak abad XIX merupakan suatu masyarakat yang berasal
dari perpaduan beberapa suku bangsa yang ada di Indonesia yang mempunyai adat
istiadat yang berasal dari suku-suku bangsatersebut. Jadi masyarakat Betawi merupakan
hasil sejarah dimana terjadi perpaduan biologis dan unsur-unsur kebudayaan antar suku
bangsa, yang membentuk dan merupakan suatu masyarakat khusus dengan ciri-ciri
yang khusus pula. Sebelum abad XIX di Betawi pada waktu itu masih dapat dibedakan
ciri-ciri yang khusus antara orang Betawi dengan orang luar Betawi berdasarkan
jabatan, dialek dan pakaiannya. Mereka dibedakan antara orang Betawi, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Cina. Pada awal abad ke XIX mereka mulai bercampur dan mulai
menerima adat istiadat dari suku-suku bangsa luar tersebut akibat dari suatu bentuk
perkawinan campur. Jadi disini jelaslah bahwa masyarakat Betawi merupakan hasil
asimilasi antara berbagai suku bangsa.

Adapun keadaan orang Betawi sejak abad ke XIX itu adalah bentuk masyarakat
yang mempunyai ciri-ciri adat istiadat yang khas, dan mereka sangat terikat pada adat
istiadat tersebut. Sedangkan apabila ditinjau dari sudut sejarah dan geografisnya, maka
masyarakat Betawi dapat durumuskan sebagai kelompok besar manusia yang mendiami
suatu daerah tertentu yang telah lama hidup dan bekerja sama. sehingga kelompok
manusiatersebut mengembangkan satu sistem pergaulan. adat istiadat tertentu. menyusun
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nilar sosial dan moral bagi pedoman kescluruhan cara hidup. dan yang mempunyai
konsensus dan difinisi yang samamengenai berbagai hal yang prinsipiil bagi kelangsungan
hidup masyarakat Betawi tersebut.

Komposisi masyarakat Betawi dulu dan Jakarta sekarang telah berubah
dengan sangat pesat sejak kota Jakarta menjadi ibukota negara Republik Indonesia,
makin lama banyaknva suku bangsa lain yang tinggal menetap di kota Jakarta,
masyarakat Betawi asli tahap demi tahap menjadi masyarakat dengan kebudayaan yang
menjadi minoritas dalam wilayahnya sendiri.

Pada dasarnya kebudayaan Betawi adalah kebudayaan yang bersifat otonom,
tetapi pada kenyataannya sekarang dapat bergeser, hal ini disebabkan karena terpisah-
pisahnya wilayah pemukiman masyarakat Betawi. Bilamana kita melihat bentuk
masyarakat dengan pola pemukiman yang terpisah-pisah satu dengan yang lainnya
maka dalam masyarakat tersebut dapat terjadi suatu hal, yaitu pada pokoknya untuk
dapatmempertahankan diri dari pengaruh kebudayaan "asing" dituntut adanya komunitas
dan komunikasi yang terus menerus dengan pemikiran yang bersifat lokal, tetapi dengan
terpisah-pisahnya pemukiman maka komunikasi semakin jarang dilakukan, sehingga
nilai-nilai dan norma-norma yang ada akan dapat bergeser.

Masyarakat Betawi seperti halnya masyarakat lainnya di dunia, dimana setiap
masyarakat senantiasa aspek-aspek kehidupannya sampai mencapai suatu derajat
kehalusan atau kompleksitas tertentu. Kemampuan setiap manusia untuk melakukan
hal itu, kadang-kadang menutupi kenyataan, bahwa mungkin manusia menhadapi
masalah-masalah dasar yang harus diatasinya, apabila dia ingin mempertahankan
eksistensinya. Masalah-masalah tersebut tidak hanya menyangkut eksistensi secara
fisik, akan tetapi juga secarasosial. Salah satu kemampuan itu adalah untuk meneruskan
kebudayaan dari satu generasi ke generasi berukutnya.

Perubahan dan perkembangan pada setiap masyarakat sudah harus terjadi
sebagaimana mestinya, hal ini disebebkan karena :

1. Setiap masyarakat senantiasa berada dalam proses perubahan dan perkembangan
yang tidak akhir. atau dengan perkataan lain perubahan sosial merupakan gejala
yang melekat dalam setiap manusia.

2. Setiap manusia mengandung konflik-konflik di dalam dirinya, atau dengan
perkataan lain konflik merupakan gejala yang melekat dalam setiap masyarakat.

3. Setiap unsur dalam suatu kebudayaan akan mengalami perubahan atau
perkembangan sesuai perkembangan masyarakatnya.

4. Setiap masyarakat dapat berkembang dan mengikuti perkembangannya pada
masyarakat yang dominan atau yang berkuasa.

Melihat kenyataan tersebutdiatas tidaklah mengherankan apabila kebudayaan Betawipun
masihakan berubah atau dan berkembang sesuai dengan keadaan dan tuntutan masyarakat
di sekitarnya. Untuk melukiskan sifat kebudayaan Betawi yang terdiri dari berbagai
unsur kebudayaan, banyak masyarakat menduga dan menganggap bahwa kebudayaan



Betawi dan unsur-unsur kebudayaannva merupakan “campuran” dari beberapa
kebudayaan lain, sering pula kebudayaan Betawi dianggap sebagai peleburan, sedangkan
sering dan musnah juga orang memakai pengertian-pengertian yang sangat kabur dan
karena itu amat mudah dipergunakan kata "pengaruh” dan "dipengaruhi”.

Mengambil kiasan atau kata untuk melukiskan sifat dan arti proses
perkembangannya dan pembaurannya hendaknya hal tersebut jangan dilihat dengan
matatelanjang. tapi dilihatdari dalam masyarakatitu sendiri yang hidup dan berkembang
sesual dengan keadaan jaman. Karena pada masyarakat Betawipun akan berkembang
suatu kebudayaan vang bersifat khas, vang berasal dari gabungan antara kebudayaan
pendatang dengan kebudayaan ashi vang akan melebur menjadi satu kesatuan yang tak
terpisathkan.

Hal tersebut diatas dapat dikatakan sebagai proses asimilasi, yaitu apabila dua
kelompok berhubungan satu sama lain. garis-garis batas antara kelompok-kelompok itu
mulai hilang dan ketentuan-ketentuan itu cenderung untuk menjadi satu kelompok.
setidak-tidaknya untuk satu tujuan tertentu. Apabila pada akulturasi, masing-masing
kelompok itu karena telah mengalami kontak yang langsung dan terus menerus, saling
mengambil unsur-unsur kebudayaan. tanpamasing-masing kehilangan kepribadiannya,
maka pada asimilasi akibat dari kontak kebudayaan yang langsung dan untuk waktu
yvang lama timbul unsur-unsur kebudayaan baru, yang tidak serupa dengan unsur-unsur
kebudayaan yang lama.

Identitas kebudayaan masyarakat Betawi padamasalampausangatdipengaruhi
oleh beberapa suku bangsa, terutama beberapa suku bangsa seperti yang disebutkan
diatas . Pada saat in1 dimana Jakarta sebagai ibukota negara masyarakat Betawi tidak
saja dipengaruhi oleh suku-suku bangsa di Indonesia, tetapi juga dipengaruhi oleh
beberapasukubangsa yang adadiluar Indonesia. Corak kemajemukan masyarakat yang
tinggal di Betaw1 pada waktu itu dan Jakarta mada masa kini, akan menjadi semakin
kompleks karena adanya sejumlah warga negara atau masyarakat Indonesia yang
tergolong keturunan asing yang hidup di dalam dan keturunannya menganggap sebagai
bagian dari masyarakat Betawi.

Padahakekatnyakebudayaan Betawidapatdilihat sebagai sebuah wadah yang
mengakomodasikan proses asimilasi maupun akulturasi diantara kebudayaan-
kebudayaan yang saling berbeda yang ada di Betawi pada waktu itu. Dari interaksi sosial
dan perwujudan asimilasi dapat secara konseptual dilihat sebagai suatu proses hubungan
antaradua golongan ataulebih yangterletak pada bidang yang masing-masing mempunyai
kedudukan yang sama »

Asimilasi yang terjadi di Betawi pada waktu itu secara konseptual dianggap
sebagai pembentuk kebudayaan Betawi pada masa kini atau pada masa yang akan
datang. Tapi suatu kebudayaan seperti halnya suatu yang dinamis dan bukanlah sesuatu
yang statis. Dulu kata kebudayaan diartikan sebagai sebuah kata benda, kini lebih
dianggap tepat sebagai kata kerja.

Interaksiseperti yang disebutkan diatas dapat dilihat sebagai tindakan-tindakan
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vang saling ditujukan olch dan diantara dua orang atau lebih pelaku. Dalam kaitannya
dengan pengertian interaksi antara suku bangsa yang ada di Betawi pada waktu 1tu.
maka tindakan-tindakan tersebut dapat dilihat sebagai berkaitan dengan identitas suatu
masyarakat; dan dalam hal ini ada dua faktor yang menonjol yang patut diperhatikan.
yaitu :

Pertama, faktor-faktor nilai budaya yang sebagian menentukan identitas masyarakat
Betawi. kelestarian identitas tersebut dan apabila berkembang dikemudian hari sesuai
dengan identitas masyarakat Betawi yang telah terbentuk.

Kedua. faktor-taktor scjarah yang cenderung mengdifinisikan kembali identitas
masyarakat Betawi apabila berhadapan dengan masyarakat atau suku bangsa lain demi
untuk mempertahankan identitas masyarakat Betawi yang dianggap asli.

Seorang ahli antropologi, Frederik Bart (1969), menunjukkan bahwa batas-
batas suatu masyarakat itu tetap ada walaupun terjadi proses saling menetrasi kebuday aan
diantara dua kelompok etnik, suku bangsa. masyarakat atau lebih yang berbeda
kebudayaan, dan bahwa perbedaan itu secara katagorikal tidak tergantung pada ada atau
tidak adanya kontak secara fisik diantara kelompok etnik, suku bangsa atau masyarakat
Disamping itu Bart juga menunjukkan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut tidak
tergantung padatidak adanya atau diterimanya interaksi sosial diantara kelompok ctnik.
suku bangsa dan masyarakat, tetapi justru adanya perbedaan-perbedaan kelompok
tersebut seringkali menjadi landasan bagi terciptanya sistem-sistem sosial yang
merangkum perbedaan-perbedaan kebudayaan dapat tetap selalu ada walaupun kontak
antar kelompok tersebut dan saling tergantung diantara kelompok-kelompok tersebut
terjadi. (Bart. 1969 : 9 - 10)

Batas-batas etnik masyarakat Betawi yang terwujud dari kelompok-kelompok
etnik cenderung akan tetap dipertahankan oleh adanya seperangkat ciri-cirt kebudayaan
yang nampak. Lebih lanjut dikatakan oleh Bart (1969 : 13) bahwa sekelompok etnik
haruslah dilihat dari sebagai sebuah organisasi sosial karena dengan demikian maka
ciri-cirt yang penting dari sebuah kelompok etnik akan nampak, yaitu karakteristik dari
pengakuan oleh diri sendiri dan pengakuan oleh orang lain. Pendefinisian mengenai diri
sendiri inilah yang deperkuat dari masyarakat Betawi sendiri, sehingga yang nampak
dalam hal itu adalah kecenderungan untuk memperkuat berlangsungnya batas-batas
etnik itu sendiri dari waktu ke waktu dan lebih-lebih dalam masyarakat yang majemuk.

Suatu masyarakat majemuk menurut Furnivall, adalah suatu masyarakat
yang dalam mana sistem nilai yang dianut oleh berbagai kesatuan sosial yang menjadi
bagian-bagiannya adalah sedimikian rupa sehingga para anggota masyarakat kurang
memiliki terhadap masyarakat sebagai keseluruhan, kurang memiliki hogoginitas
kebudayaan atau bahkan kurang memiliki dasar-dasar untuk saling memahami satu
sama lain.

Suatu masyarakat, adalah bersifat majemuk sejauh masyarakat tersebut secara
strukturil memiliki sub-sub kebudayaan (kebudayaan lokal) yang bersifat diversi.
Masyarakat yang demikian ditandai oleh kurang berkembangnya sistem nilar atau



konsensus yang disepakati oleh seluruh anggota masvarakat. Sedangkan menurut
Clifford Geertz masyarakat majemuk dalam merupakan masyarakat yang terbagi-bagi
kedalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri-sendiri dalam masing-masing
sub sistem terikat kedalam oleh ikatan-ikatan yang bersifat "promodial”.
Sedangkan sifat-sifat dasar dari suatu masyarakat majemuk. yakni :
I. Memiliki struktural sosial yang terbagi-bagi kedalam lembaga-lembaga vang
nersifat non komplementer.
2. Terjadinya segmentasi kedalam bentuk kelompok-kelompok yang sering kali
memiliki sub kebudayuaan yang berbeda satu sama lain.

(%}

Kurang mengembangkan konsensus dari pada anggotanya terhadap nilai-nilai
yang bersifat dasar.

4. Secararelatif sering kali mengalami konflik-konflik diantara kelompok yang satu
dengan yang lain.

wn

Secara relatif intergrasi sosial tumbuh di atas paksaan dan saling ketergantungan
di dalam bidang ekonomi.

6. Adanya dominasi politik oleh satu kelompok terhadap kelompok yang lain.

Di dalam artian demikian itulah, maka masyarakat yang tinggal di Jakarta
bersifat majemuk, tetapi tidak majemuk dalam artian sebagai masyarakat Betawi.

Dalam kehidupan yang nyatamasing-masing warga Betawi saling berinteraksi
satu sama lain, dan berpedoman pada satu kebudayaan, yaitu kebudayaan Betawi yang
disepakati bersama sebagai suatu pedoman dan kerangka acuan dalam interaksinya.
Kebudayaan Betawi pada dasarnya merupakan "wadah" bagi masyarakat Betawi bagi
interaksinya dalam berbagai masyarakat lain yang tinggal dan menetap di Jakarta
maupun terhadap masyarakat Betawi sendiri. Pengertian kebudayaan Betawi sebagai
suatu "wadah" adalah bahwa kebudayaan Betawi tersebut merupakan "wadah
akomodatit” bagi masyarakat Betawi dalam berhubungan atau berinteraksi dengan
sesama warga Betawi maupun warga lain. Wadah akomodatif dapat berfungsi sebagai
suatu potensi yang dapat membendung kebudayaan masyarakat lain.

Dilihat dari sudut latar belakang sejarah pembentukan masyarakat Betawi
dapatlah dirumuskan sebagai kelompok besar manusia yang mendiami suatu daera
tertentu yang telah hidup dan bekerja sama, sehingga kelompok manusia tersebut
mengembangkan satu sistem pergaulan adat istiadat tertentu, menyusun nilai-nilai
sosial tertentu, norma dan moral bagi pedoman keseluruhan cara hidup, dan yang
mempunyai konsensus dan difinisi yang sama mengenai berbagai hal yang prinsipiil
bagi kelangsungan hidup masyarakat.

Menurut sejarah. seperti dikemukakan tersebut di atas terjadinya masyarakat
Betawi karena adanya hubungan antara masyarakat pendatang dengan masyarakat asli
yang membentuk masyarakat Betawi, bentuk masyarakat tersebut tidak hanya
menyesuaikan diri dengan lingkungan budayanya. tetapi juga menyesuaikan diri
dengan lingkungan alamnya. sehingga bentuk kebudayaan masyarakat Betawi tidak
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semata-mata merupakan gabungan dari beberapa kebudayaan tetapi juga merupakan

penyesesuaian dengan lingkungan alamnya. Lingkungan alam merupakan salah satu

hal yang dapat membentuk kebudayaan manusia, hal ini disebabkan karena :

1. Keadaan alam sekelilingnya memang nyata memberikan batas-batas yang luas
bagi kemungkinan-kemungkinan hidup manusia.

2. Tiap-tiap keadaan alam sekeliling yang mempunyai coraknya sendiri-sendiri,
sedikit banyak memaksa orang-orang vang hidup dipangkuannya untuk menuruti
suatu cara hidup vang sesuai dengan keadaannya.

3. Keadaan alam sekeliling bukan saja memberikan kemungkinan-kemungkinan

yang besar bagi kemajuan manusia. tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang
dapat memenuhi kebutuhannya.
4. Keadaanalam sekeliling juga mempunyai keselarasan hidup kebudayaan manusia.

Juga tidak mengherankan. bahwa selalu ditumpahkan perhatian yang besar
terhadap lingkungan alam atau geografis sebagai faktor pembentukan kebudayaan,
bentuk-bentuk kebudayaan yang banyak. Lingkungan itu mempunyai pengaruh yang
tertentu langsung atau tidak, tetapi sama jelasnya, bahwa faktor-faktor lain yang tidak
merupakan pengaruh lingkungan alam juga mempunyai pengaruh.

Bentuk bahan asesori dalam berpakaian juga disesuaikan dengan lingkungan
alamnya. Seperti halnya di Betawi vang merupakan daerah panas memungkinkan
masyarakatnya untuk memakai pakaian yang disesuaikan dengan keadaan alamnya.
baik itu merupakan pakaian sehari-hari, pakaian kerja di ladang atau sawah maupun itu
pakaian adat.

Selain pengaruh lingkungan alam dan kemungkinan-kemungkinan yang
diberikan oleh lingkungan alam dalam bentuk pakaian dan bahan yang dibuat untuk
pakaian seperti disebutkan diatas. masih ada satu lagi yang bersifat geografis, yang
walaupun juga tidak secara langsung ada artinya bagi pembentukan hasil kebudayaan.
[tulah yang disebut letak geografis tertentu. Di bawah ini masih akan nyata, bahwa bagi
kebudayaan suatu masyarakat sangatlah penting apakah kebudayaan tersebut berkembang
pada suatu daerah pedalaman, daerah pesisir pantai, atau daerah pegunungan akan
mempengaruhi hasil kebudayaannya, seperti halnyabentuk pakaian sehari-harinya. Hal
seperti tersebut diatas juga terlihat pada masyarakat Betawi yang tinggal di daerah
pesisir pantai akan berbeda bentuk pakaiannya dengan masyarakat Betawi yang tinggal
di daerah pinggiran atau pedalaman dan juga berbeda dengan masyarakat Betawi yang
tingeal di tengah kota.

Walaupun lingkungan alam bukan satu-satunya faktor yang menentukan
bentuk dan isi kebudayaan. akan tetapi alam dalam arti yang luas memberi pengaruh
yang luas, memberi pengaruh yvang besar dalam perkembangan kebudayaan. Pada
dasarnya manusia itu tidak hanya merupakan unsur atau faktor yang pasif saja dalam
menghadapi tantangan alam. Dalam pada itu dapat dikemukakan, bahwa peranan alam
pada kebudayaan adalah. bahwa alam memberikan batas-batas yang luas bagi
kemungkinan-kemungkinan hidup manusia. bahwa alam vang mempunyai coraknya
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sendiri-sendiri sedikit banyak memaksa orang-orang yang hidup yang sesuai dengan
keadaan, bahwa keadaan alam bukan saja memberikan kemungkinan-kemungkinan
yang besar bagi kemajuan manusia akan tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang
dapat memusnahkan kebutuhan-kebutuhan dan akhirnya alam juga mempengaruhi
keselarasan hidup kebudayaan manusia.

Disamping faktor-faktor geografis, maka faktor-faktor dari mana asal mula
nenck moyang masyarakat Betawi itu berasal. Karena masyarakat Betawi berasal dari
beberapasuku bangsaseperti disebutkan diatas, maka pengaruh dari nenek moyang juga
berpengaruh terhadap pembentukan kebudayaan Betawi, setidak-tidaknya ada alasan
untuk menduga hal tersebut. dan seperti kita ketahui bahwa kebudayvaan Betawi yang
sckarang ada merupakan satu kesatuan kebudayaan Betawi.

Menurut J. Kunst kebudayaan Bali juga memberi pengaruh kebudayaan
Betawi pada masa lampau, dimana pada waktu itu tidak sedikit beberapa orang Bali
tinggal di Betawi yang kemudian menjadi sebagian masyarakat Betawi. Hal ini memang
udak dapat dilihat secara nyata pada bentuk pakaian sehari-hari masyarakat Betawi,
pada unsur tata cara pemakaian perhiasan dan pakaian tari dapat diketemukan
hubungannya.

Masyarakat Betawi yang diduga berasal dari beberapa induk suku bangsa,
tetapi secaranyatatidak mempunyai perbedaan ciri-ciri phisik yang nyata dan menonjol,
halini disebabkan karena suku bangsa yang membentuk masyarakat Betawi berasal dari
induk sukubangsa yang sama. Untuk itu kita dapat mengemukakan persangkaan bahwa
induk suku bangsa itu tidak hanya sama secara jasmani juga secara rohani, hal inilah

ang menjadi salah satu pengaruh terhadap pembentukan kebudayaan Betawi yang
pada saat ini.

Kesatuan kebudayaan tersusun karena kesatuan cara berfikir atau merasa dan
hal ini dimungkinkan karena adanya persamaan induk suku bangsa, sehingga dengan
demikian isolen yang benar-benar dalam kehidupan kebudayaan tidak ada, karena
kebudayaan tergantung pada masyarakat. Antara individu dalam masyarakat saling
hubungan dan saling ketergantungan. Kegiatan individudalam setiap bidang kehidupan,
berhubungan antara yang satu dengan yang lain. Dan kebudayaan tidak hanya
berhubungan dengan individu saja, tetapi dengan individu sebagai anggota sosial dan
masyarakat.

Salah satu faktor terbentuknya kebudayaan Betawi adanya perdagangan,
sudah barang tentu, bahwa pengaruh kebudayaan melalui perdagangan akan berjalan
lebih cepat dan tanpa menimbulkan konflik antara kebudayaan yang saling pengaruh
mempengaruhi.

Masyarakat Betawi pada kenyataan yang ada tidak memproduksi bahan
pakaiannya sendiri dengan bahan pakaian yang ada di pasaran masyarakat Betawi
membuat pakaian sendiri dengan model sesuai dengan seleranya. sehingga makna atau
arti vang terkandung dalam ragam hias bahan tersebut tidak ada, Karena masyarakat
Betawi hanya menerima tetapi tidak meng "konsep” kanragam hias tersebut. Dari hasil

98



pakaian inilah akan terlihat aneka ragam kebudayaan masyarakat Betawi yang berasal
dari suku-suku bangsa di Indonesia atau orang asing yang menetap di Indonesia.

Kebudayaan Betawi merupakan suatu kebudayaan campuran yang saling
mempengaruhi satu sama lain, salah satu pengaruh yang cukup kuat pada masyarakat
Betawi adalah pengaruh dari agama [slam. Pengaruh dari agama Islam ini tidak hanya
dalam tingkah laku sehari-hari atau dalam hubungan sosial, tetapi juga mempengaruhi
ide-ide dan gagasan-gagasan masyarakat Betawi, sehingga tidak menghcrankan hasil
dari ide-ide atau gagasan-gagasan tersebut cermin dari agama Islam.

Memang, pengaruh agama Islam pada masyarakat Betawi sudah dianggap
merupakan bagian dari adat istiadat mereka, atau dapat dikatakan pengaruh agama
Islam lebih besar dari pada pengaruh dari suku-suku bangsa lain dan masyvarakat Betawi
inipun sadar akan adanya pengaruh tersebut. tetapi justru mereka mempertahankannya
dengan baik dan bangga akan ke Islaman mereka.

Ide-ide atau gagasan-gagasan yang ada pada masyarakat Betawi yang
berpangkal padaajaran agama Islam tidak hanya diwujudkan dalam bentuk tingkah laku
sehari-hari tetapi juga mereka wujudkan dalam bentuk pakaian khas masyarakat Betawi
Pakaian Betawi ini menyerupai dengan bentuk pakaian seorang Ulama agama Islam.
Jadi dalam hal ini kebudayaan dan hasil kebudayaan masyarakat Betawi benar-benar
telah ber akulturasi dengan ajaran agama Islam.

Pengaruh mempengaruhi kebudayaan pada masyarakat Betawi sudah jelas ada
hingga dapat dikatakan kebudayaan Betawi adalah bentuk dari kebudayaan "campuran”,
tetapi batas kebudayaan Betawi baik pada masa lalu maupun pada masa kini belumlah
jelas. Batas kebudayaan suatu suku bangsa tidak selalu sama dengan batas suatu
propinsi. Adanya batas suatu propinsi berdasarkan suatu wilayah administrasi untuk
kepentingan negara atau mempunyai tujuan politik. sedangkan batas suatu daerah
kebudayaan, yaitu batas yang berdasarkan pada masyarakat yang mendukung kebudayaan
tersebut, makin luas wilayah masyarakat yang mendukung kebudayaan tersebut makin
luas pula batas kebudayaan tersebut.

Pada umumnya suatu kebudayaan tumbuh dan berkembang dengan bebas
dikalangan masyarakat pendukungnya. Masyarakat pendukunglah yang menentukan
batas-batasnya sendiri sesuai dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaannya,
seperti apakah batas-batas kebudayaan masyarakat Betawi pada saat ini hanya berkisar
pada batas Daerah Khusus Ibukota Jakarta saja atau tidak mungkin bahwa masyarakat
Betawi sejak jaman nenek moyang telah lama menetap di wilayah Jawa Barat ? Pada
kenyataan yang ada pada saat ini ada sekelompok masyarakat Betawi yang telah lama
menetap di wilayah Jawa Barat, tetapi apakah hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
Betawi telah makin tergeser ke daerah pinggiran ?

Dimanapun masyarakat Betawi tinggal disitulah letak batas kebudayaan
mereka. karena pada dasarnya daerah kebudayaan adalah suatu ruang dimana terdapat
atau hidup suatu corak kebudayaan. Sedang corak kebudayaan adalah kebudayaan dari
suatu kesatuan sosial. Dengan demikian batas daerah kebudayaan dapat berkembang
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sesuai dengan perkembangan masyarakat pendukungnya.

Luas batas daerah kebudayaan dapat pula dilihat dari bahasa atau dialek yang
digunakan oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut, seperti bahasa dan dialek
Betawi tidak hanya digunakan oleh masvarakat Betawiyang tinggal di kota Jakartasaja,
tetapi ternyata juga digunakan oleh masyarakat Betawiyang tinggal di daerah pinggiran
Jawa Barat yang berbatasan dengan daerah Khusus Ibukota Jakarta. seperti di sebelah
selatan di daerah cisalak. di barat di daerah Tangerang dan timur di daerah Tambun
Bekasi.

Daerah yang luas itu. sekalipun hubungan kebahasaan antara seluruh penduduk

berlangsung lancar. namun demikian mereka terbagi-bagi ke dalam sub dialek vang
tidak sama vang pada masa lalu agaknya terbagi menurut letak geografisnya. Adanya
perbedaan sub dialek in1 mercka sadari pula jadi bukan semata-mata pemikiran ahli
bahasa. Yang mereka sadari benar adalah adanyaduasub dialek, vaitu dialek dalam kota
dan dialek pinggiran. Yang pertama ditandai oleh pemakaian vokal/e/ untuk kata vang
dalam bahawa Indonesia dilakukan dengan vokal /&/ atau /ah/ vang diucapkan oleh
pemakai dialek kota. sedangkan diluar kota di daerah pinggiran diucapkan /ah/./a?/atau/
a/. Orang dalam kota sering menyebut dialek pinggiran itu dengan ungkapan Jakarta
Kowek. dan Betawi ora "tidak".
Ini berarti bahwa penduduk dalam kota menganggap adanya sub dialek pinggiran yang
ditandai oleh adanya atau banyaknya pengaruh Jawa pada bahasa sub dialek itu.
Sebaliknya orang dari daerah pinggiran sering menyebut bahasa Melayu dalam kota
dengan Melayu tinggi. Sedangkan pengertian Melavu tinggi buat pemakaian sub dialek
dalam kota diartikan sebagai bahasa Indonesia.

Dikalangan masyarakat Betawi sendiri terdapat perbedaan pendapat tentang
makna pakaian Betawi yang asli dan yang tidak asli. Misalnya pendapat masyarakat
Betawi yang tinggal di daerah pinggiran kota yang diklasifikasikan sebagai masyarakat
Betawi "kowek"” mengatakan bahwa sebagaian besar jenis pakaian yang pernah
berkembang di Jakarta adalah pakaian asli milik orang Betawi. Sedangkan pendapat
orang Betawi yang sejak jaman dulu bertempat tinggal di dalam atau di tengah-tengah
kota Jakarta mengindentifikasikan dirinya sebagai orang "Betawi kota” mengatakan
bahwa tidak semua pakaian yang berkembang di Jakarta adalah milik orang Betawi.
Hanya ada beberapa jenis pakaian yang dikatakannya adalah benar-benar asli milik
masyarakat Betawi. Sedangkan jenis-jenis pakaian lain yang berkembang di daerah
pinggiran kota Jakarta adalah milik masyarakat "Betawi kowek" yang banyak mendapat
pengaruh dari daerah Bogor. Tangerang dan Bekasi.

Adanya penggolongan tersebut tidak berarti bahwa masyarakat Betawi secara nyata
terbagi-bagi. Masyarakat Betawi tetap mempunyai satu nilai budaya sebagai pedoman
tingkah laku mereka.

Nilai budaya vang menjadi pedoman masyarakat Betawi adalah nilai-nilai
vang bersumber dari ajaran Islam. karena pada umumnya masyarakat Betawi memeluk
agama Islam sehingga sudah tentu nilai-nilai dasar y ang bersumber dari ajaran Islam ini
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vang mengatur kchidupan masyarakat Betawi baik orang seorang maupun sccara
kelompok. Hal-hal yang diatur dengan nilai-nilai agama Islam ini antara lain sikap
scorang anak terhadap orang tuanya, sikap dan cara hidup bertetangga.

Nilai-nilai tersebut diatas dikenal dengan nama atau istilah "sistem nilai" yang
berupanorma-norma, hukum adat, aturan sopan santun yang mengatur kehidupan suatu
masyarakat dengan segala sanksi-sanksinya. Demikian pula pada masyarakat Betawi
Juga mempunyai nilai-nilal dasar atau sistem nilai berupa norma-norma. yang dalam
kehidupan sehari-hari disebut adat istiadat yang fungsinya mengatur masyarakatnya.

Sistem nilai tersebut merupakan suatu rangkaian dari konsepsi-konsepsi
abstrak yang hidup dalam alam pikiran sebagaian besar dari warga suatu masyarakat
mengenai apa yang harus dianggap penting dan berharga. tetapi juga dapat dianggap tak
berharga dalam hidup. Dengan demikian sistem nilai itu dapat dianggap tak berharga
dalam hidup dan berfungsi sebagai pedoman juga sebagai pendorong kelakuan manusia
dalam hidup sehingga berfungsi juga sebagai sesuatu sistem tata kelakuan yang tinggi
diantara yang lain, seperti hukum, hukum adat, aturan sopan santun dan sebagainya.

Pada umumnya suatu kemantapan dan hidup langsung dari angkatan ke
angkatan. Di dalam fungsi sebagai pedoman, kelakuan dan tata kelakuan maka sama
halnya dengan hukum misalnya sistem nilai budaya itu seolah-olah berada di luar dan
di dalam diri para individu dalam masyarakat yang bersangkutan. Para individu sejak
kecil telah diresapi dengan nilai-nilai dari masyarakat sehingga konsep-konsep itu telah
berakar dalam mentalitas mereka dan sukar untuk diganti dengan mlax nilai budaya
yang lain dalam waktu yang singkat.

Identitas kebudayaan masyarakat Betawi pada masa lalu sangat dipengaruhi
oleh beberapa suku bangsa. terutama beberapa suku bangsa seperti yang disebutkan
diatas. Pada saat ini dimana Jakarta sebagai ibukota negara, maka masyarakat Betawi
tidak sajadipengaruhi oleh suku-suku bangsa di Indonesia. tetapi juga dipengaruhi oleh
beberapa suku bangsa yang ada di luar Indonesia dan cukup penting adalah pengaruh
jaman dan teknologi modern. Dengan adanya pengaruh-pengaruh tersebut masyarakat
Betawidengan susah payah berusaha mempertahankan identitas kebudayaan dan tradisi
agar tidak begitu saja larut oleh pengaruh tersebut.

Dalam bab ini kami berusaha mengevaluasi pakaian Betawi dari masa lalu
hingga masa kini karena pakaian merupakan salah satu hasil kebudayaan, sedangkan
kebutuhan untuk berpakaian disebabkan oleh bermacam-macam motivasi. seperti :

1. Untuk melindungi diri sendiri dari pengaruh alam yang keras.

2. Untuk menunjukkan status sosial tertentu di masyarakat.

3.  Untuk memperindah diri.
4.  Untuk menunjukkan suatu perasaan tertentu, seperti berkabung.
5. Berfungsi sebagai pakaian adat.

Bagaimanabentuk pakaian itu. bilamana dipakai, dan dimanaharus dikenakan
pakaian-pakaian tertentu, serta bahan apakah yang digunakan dan gambaran-gambaran
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apakah yang dilukiskan pada pakaian itu tidak sama pada berbagai masyarakat dan
berbagai sukubangsa. Faktor lingkungan alam, sejarah, sistem nilai-nilai, etik, estetika,
religius. teknologi, asissional, ekonomis, dan nilai-nilai sosial menetapkan bentuk
pakaian dari suatu masyarakat atau suku bangsa.

Pakaian pada umumnya dapat dipelajari dari beberapa aspek. yaitu antara lain
dari aspek identitas dan aspek gunanya. Aspek identitas adalah umpamanya : apa yang
dimaksud dengan pakaian sehari-hari dan apa yang dimaksud dengan pakaian adat, dari
mana asalnya, bagaimana perkembangannya dan bagaimana cara perkembangannya.

Berdasarkan pada perkembangan masyarakat Betawi, seperti di sebutkan di

atas merupakan hasil akulturasi beberapa kebudayaan oleh sebab itu memungkinkan
sekali dalam pertumbuhan dan perkembangan pakaian sehari-hari masyvarakat Betawi
mendapat pengaruh dari banvak unsur pakaian daerah lain dan juga pengaruh darn
pakaian asing.
Itulah kenyataan bahwa sebenarnya sulit untuk menentukan bagaimana bentuk pakaian
schari-hari masyarakat Betawi yang asli, karena orang Betawi sendiri merupakan hasil
perbauran dari berbagai unsur masyarakat atau suku bangsa lain dan juga pengaruh dari
asing.

Kalau kita hendak mencari keaslian dari pakaian daerah di Betawi khususnya
dan Indonesiaumumnya sebenarnya tidak ada yang asli, karena sedikit banyak pakaian
atau kebudayaan telah mendapat pengaruh juga dari kebudayaan lain, hanya disesuaikan
dengan kondisi di Betawi pada masa lalu dan Jakarta pada masa kini.

Jakarta yang semula bernama Batavia ini, merupakan pusat perdagangan dan
pemerintahan bangsa Belanda. sehingga proses culture change atau setidak-tidaknya
terjadi proses pergeseran sistem nilai akibat dari kemajuan teknologi maupun meluasnya
hubungan sosial kota antar golongan dan suku bangsa pendukung kebudayaan yang
berbeda-beda. Pergesaran nilai budaya masyarakat Betawi ini, sudah berang tentu akan
terlihat pada gagasan sehingga akan mewujudkan bentuk pakaian sehari-hari yang
berbeda antaramasa lalu dengan bentuk pakaian pada masa kini. Bentuk pakaian sehari-
hari masyarakat Betawi yang dianggap merupakan bentuk pakaian tradisional sudah
kurang diperlihatkan lagi sehingga mengendap termakan jaman, tetapi pada masa kini
beberapaanggotamasyarakat Betawi berusaha mengangkat pakaian sehari-hari tersebut
yang secaratidak langsung dapat mengangkat pula identitas budaya masyarakat Betawi.

Membicarakan tentang pakaian sehari-hari masyarakat Betawi dengan segala
permasalahannya tidak dapat dilepas dari lingkungannya, yaitu Betawi pada masa lalu
dan Jakarta pada masa kini. Jakarta sebagai ibukota negara Indonesia yang merupakan
kota metropolitan sangat peka terhadap segala pengaruh, terutama pada tradisinya yang
dapat berubah karena berpengaruh oleh tradisi kota metropolitan, sehingga secara tidak
langsung dapat merubah nilai-nilai budaya masyarakat Betawi. Perubahan itu tidak
hanya pada bentuk pakaian sehari-hari yang merupakan dasar dari hasil budaya
masyarakat Betawi. tetapi juga dapat merubah pakaian adat, seperti pakaian pengantin.

Bentuk pakaian sehari-hari masyarakat Betawi pada tahun lima puluhan yang
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Untuk melukiskan sifat kebudayaan Betawi yang terdirt dari berbagai unsur
kebudayaan banyak masyarakat selalu membuat perkiraan bahwa kebudayaan
masyarakat Betawi dan unsur-unsurnya merupakan suatu "campuran” dari beberapa
kebudayaan, sering pula kebudayaan Betawi dianggap sebagai "peleburan” sedangkan
sering pula dan inudah juga masyarakat lain menggunakan pengertian-pengertian yang
sangatkaburdan karena ituamat mudah dipergunakan kata "pengaruh” dan "dipengaruhi”.
Mengambil kiasan atau kata untuk melukiskan sifat dan arti proses perkembangannya
dan pembaurannya hendaknya hal tersebut jangan dilihat dengan mata telanjang, tetapi
dilihat dari dalam masyarakat itu sendiri yang hidup dan berkembang sesuai dengan
keadaan jaman. Karena pada masyarakat Betawi akan berkembang suatu kebudayaan
sendiri dalam mana yang berasal dari kebudayaan lain dan dari kebudayaan asli akan
melebur menjadi satu kesatuan vang tak terpisahkan. maka menjadi jelas bagi kita
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bahwa masyarakat Betawi juga mempunyai identitas kebudayaan yang terpendam.

Dari pembahasan yang diuraikan sampai bab ini, serta bahan informasi dan

bahan pemikiran yang terkandung dalam catatan ini dapatlah dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut :

o

104

Tidak perlu dipersoalkan masalah pembauran, karena yang nampak menjadi ciri-
ciri yang menyolok akibat dari akulturasi antar suku bangsa tersebut adalah
hubungan yang saling melengkapi dan menguntungkan.

Bentuk pakaian sehari-hari vang telah berakar pada masa lampau perlu diselamatkan
walaupun terdapat perubahan sesuai dengan perkembangan jaman maka ada
baiknyauntuk tetap mempertahankan ciri-ciri khasnya yang dapat membedakannya
dengan bentuk pakaian vang lain.

Bentuk-bentuk pakaian yang pernah ada dan pernah menjadi model diusahakan
agar supaya dapat dihidupkan kembali dengan disesuaikan dengan perkembangan

Jaman.

Bentuk-bentuk pakaian sehari-hari yang telah mengalami perubahan dapat diarahkan
sesuai dengan bentuk semula tanpa meninggalkan nilai estetika pada pakaian
tersebut.

Keanekaragaman yang hidup di Betawi pada waktu lalu dan Jakarta padamasakini
sebagai akibat dari adanya penetap-penetap dari berbagai suku bangsa yang
mempunyai asal usul dan kebudayaan yang berbeda jangan secara paksadihilangkan
untuk menciptakan kesatuan budaya. tanpa menghilangkan identitas kebudayaan
masyarakat Betawi yang ada.

Pengaruh yang telah terjadi harus dapat terjalin secara wajar pula sebagai akibat
titik pertemuan karena saling mengargai. saling mengerti, saling membutuhkan
dan saling menyadari bahwa berada dalam satu lingkungan hidup yang sama.
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I. Jakarta Pusat II. Jakarta Utara Ill. Jakarta Barat

1. Kecamatan Sawah Besar 1. Kecamatan Kepulauan Seribu 1. Kecamatan Cengkareng

2. Kecamatan Kemayoran 2. Kecamatan Penjaringan 2. Kecamatan Kebon Jeruk

3. Kecamatan Cempaka Putih 3. Kecamatan Tanjung Priok 3. Kecamatan Grogol Petamburan
4. Kecamatan Senen 4. Kecamatan Koja 4. Kecamatan Tambora

5. Kecamatan Gambir 5. Kecamatan Cilincing 5. Kecamatan Taman Sari

6. Kecamatan Menteng
7. Kecamatan Tanah Abang

IV. Jakarta Selatan V. Jakarta Timur o

1. Kecamatan Setia Budi 1. Kecamatan Pulogadung SE¥eXSN bataypropins
2. Kecamatan Tebet 2. Kecamatan Cakung ————— batas wali kota
3. Kecamatan Mampang Prapatan 3. Kecamatan Jatinegara — — — batas kecamatan
4. Kecamatan Kebayoran Baru 4. Kecamatan Matraman sekala

5.Kecamatan Kebayoran Lama 5.Kecamatan Kramat Jati

6. Kecamatan Cilandak 6. Kecamatan Pasar Rebo 0 2.5 5 7,5

7. Kecamatan Pasar Minggu

Sumber Dinas Tata Kota DKI Jakarta
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LAMPIRANII :

9.

13.
14.
15.

DAFTAR INFORMAN

Oekon Musal. k. 67th. pensiunan/pedagang HIS .JI. Bidara Cina. Jakarta
Timur

Dimin. Ik 58th. seniman/pedagang SD tamat. JI. Ciracas. Jakarta Timur.

H. Paul Siih bin Mugun. Ik. 100 th. petani. Madrasyah, JI. Lubang Buaya-Rawa
Binong. Jakarta Timur.

Sunnah Andries. pr. 38th. wiraswasta/perias pengantin. SMP. JI Ketapang
Kemayoran. Jakarta Pusat.

H. Ralah Rum. pr. 76th. perias pengantin. MULO. JI. Kramat Kwitang, Jakarta
Pusat.

H. Sjapi'i. k. 65th. pensiunan/seniman rebana, MULO. JI. Kramat Kwitang,
Jakarta Pusat.

Firman Muntaco. lj. 45th, seniman/tokoh Betawi, SMA, JI. KS. Tubun, Jakarta
Barat.

A. Hamid Alwi, Ik. 62th., wiraswasta/tokoh Betawi, SMA. JI. Nurdin Raya
Grogol, Jakarta Barat.

Emma Agus Bisri. pr. 45th, wiraswasta/perias pengantin, SMA. JI. Wolter
Mongensidi. Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

M. Badri. lk. 56th. pegawai BI. SMA. Jl. Baturaja/Kalianda. Jakarta Pusat.

Sa'id bin Saidi, lk. 87th. Guru Ngaji dan Silat, Kemayoran Gg. Mantri, Jakarta
Pusat :

Mak Penah binti Entong Kardin, pr. 90 th, rumah tangga, Kemayoran Ketapang,
Jakarta Pusat.

Mak 'Lam. pr. 75th, rumah tangga, Kemayoran Ketapang, Jakarta Pusat.

Mak None, pr. 70 th, rumah tangga, Kemayoran Utan Panjang, Jakarta Pusat.

Hajjah Sitti Rochmah. pr. 70th, rumah tangga, Kemayoran Ketapang, Jakarta
Pusat.
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Lapiran III :

el e

® N o Uk

—_—— = \O
DY — O

=
14.
13,
16.
17.
18.
19.
20.
21.

1 1O |
= A

DAFTAR SLIDE

Baju Demang (nampak muka)

Baju Demang (nampak belakang)

Baju Demang (nampak samping)

Baju Ujung Serong (nampak muka)

Baju Ujung Serong (nampak belakang

Baju Sadariah (nampak muka)

Baju Sadariah (nampak belakang)

Baju Sadariah (nampak samping)

Baju remaja pria (nampak muka)

Baju remaja pria (nampak belakang)

Baju Petani Nelayan (nampak muka)

Baju Petani Kebun/sawah (nampak muka)
Baju Petani Kebun/Sawah (nampak belakang)
Baju Pedagang tukang sayur

Baju tukang kusir sado

Baju Haji Pria sehari-hari

Baju anak-anak pria sekolah ngaji

Baju anak pria sedang ngaji

Busana anak putri mengaji

Motif kain batik Jakarta mata tombak/tumpal
Motif kain batik yang digemari wanita Betawi
Tutup kepala Liskol/Blangkon Betawi

Tutup kepala Liskol bahan batik

Pengrajin batik di kampung Jakarta masa lampau

(sumber : Buku Bloemen vat Het heelal)
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